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Abstrak  
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis variabel - variabel yang 
mempengaruhi profitabilitas bank berdasarkan faktor internal. Variabel independent yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rasio permodalan (CAR), rasio likuiditas (LDR), rasio rentabilitas (BOPO), 
rasio aktiva produktif (NPL), dan Ukuran Perusahaan. Variabel dependent yaitu profitabilitas (ROA ). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa periode 2012 -2015 yang berjumlah 55 bank. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial rasio rentabilitas (BOPO) berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank umum swasta 
nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa. Sedangkan rasio permodalan (CAR) dan 
likuiditas (LDR ) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap busn devisa dan busn non devisa. Rasio 
aktiva produktif (NPL) hanya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas busn devisa. Rasio ukuran 
perusahaan hanya berpengaruh signifikan terhadap busn non devisa. Kata Kunci: profitabilitas, car, ldr, 
bopo, npl, ukuran perusahaan  
 
  
Abstract  
This research is aims to analyze the variables that influence of bank profitability. The independent variables 
used in this research are capital ratio (CAR), liquidity ratio (LDR), rentability ratio (BOPO), productive price 
ratio (NPL), and firm size. Dependent variable is profitability (ROA). The sample used in this research is Private 
National Bank Foreign Exchange and Private National Bank Non Foreign Exchange period 2012-2015. Data 
analysis technique used in this research is panel data regression analysis. The results showed partially 
rentability ratio (BOPO) significantly to Foreign exchange banks and non -foreign national private commercial 
banks. With capital ratio (CAR) and liquidity (LDR) not significantly significant to private national bank 
foreign exchange and private national bank non foreign exchange. The ratio of productive sales (NPL) is only 
significant to the profitability of private national bank foreign exchange. Company size ratio only significant to 
private national bank non foreign exchange.  
                                                       
1 . Pendahuluan  
Bank memiliki peran penting dalam sistem keuangan Indonesia, serta memberikan banyak manfaat bagi 
masyarakat sebagai pengguna jasa tersebut. Bank menjadi salah satu solusi alternatif terpercaya bagi masyarakat. 
Selain bertugas menjadi agent of development dalam melayani penyaluran kredit, bank juga bertindak sebagai 
agent of trust yaitu memberikan jasa dalam melayani pengamanan pengawasan harta milik perorangan, kelompok 
atau perusahaan. Agar usaha terus berjalan dengan baik, perusahaan per lu menjaga kestabilan keuangan yang 
dimiliki. Diperlukan perhatian dalam pengelolaan aset suatu perusahaan. [5] Aset suatu bank tidak dapat 
dipisahkan dalam dunia perbankan. Jika suatu bank mengalami krisis aset maka akan berdampak secara sistematis 
ke seluruh persendian keuangan yang dijadikan patokan standar kesehatan bank. Sehingga, pengolahan aset suatu 
bank harus dijalankan dengan sangat hati-hati, karena aset bersifat sangat rentan resiko. Untuk terus  
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mempertahankan dan meningkatkan kinerja perbankan pa da periode berikutnya, diperlukan adanya perhatian 
terhadap pengelolaan aset yang dimiliki melalui penilaian kinerja keuangan perusahaan perbankan tersebut. 
Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur kinerja perbankan. Analisis profitabilitas yang impl ementasinya 
adalah profitability ratio disebut juga operating ratio, ada dua tipe rasio yakni margin on sale dan return on asset 
[4]. ROA merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini. Berdasarkan 
perkembangan jumlah bank umum, Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa menunjukkan kepemilikan jumlah bank yang paling banyak dari bank lainnya yang termasuk dalam bank 
umum. Selama periode 2011-2016 Bank umum telah menunjukkan kinerja positif melalui pertumbuhan asetnya, 
penyaluran kredit serta dana pihak ketiga juga menunjukkan peningkatan yang positif setiap tahunnya. Namun 
tingkat profitabilitas menunjukkan penurunan selama periode penelitian. Sehingga perlu diketahui faktor -faktor 
yang diduga mempengaruhi profitabilitas bank seperti CAR, LDR, BOPO, NPL dan Ukuran Perusahaan. Faktor 
tersebut telah terbukti dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan berdasarkan beberapa penelitian terdahulu.  
2. Dasar Teori/Material dan Metodologi/perancangan  
2.1 Dasar teori   
ROA adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan aspek earning atau profitabilitas. ROA 
berfungsi mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan 
memperbesar laba [11].  
CAR merupakan rasio untuk menggambarkan kecukupan modal bank atau kemampuan bank dalam 
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat -surat 
berharga [11].  
Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan indikator dalam mengukur kemampuan bank untuk membayar 
semua orang dan modal dana melalui kredit yang didistribusikan kepada publik [10]. [6]Semakin tinggi LDR maka 
laba bank akan meningkat (dengan asumsi bank mampu menyalurkan kreditnya se cara efektif). Laba yang 
meningkat akan membuat kinerja bank juga meningkat.  
Rasio BOPO [8] merupakan  rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.  
Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit bermasalah yang menunjukkan tidak mampunya debitur dalam 
membayar tunggakan pinjaman serta bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian 
(Latumaerissa, 2014:164).  
[11] Ukuran perusahaan atau besaran perusahaan diukur dengan besarnya penjualan karena besarnya penjualan 
lebih mencerminkan besarnya aktivitas perusahaan serta besarnya kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan. 2.2 Kerangka Pemikiran  
  
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
2.3 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan 
merupakan bank umum swasta nasional devisa dan bank umum swasta nasional non devisa yang terdaftar dalam 
Direktori Perbankan Indonesia tahun 2012-2015. Dengan menggunakan teknik sampling yang berupa 
Nonprobability Sampling  menggunakan metode Purposive Sampling, didapatkan jumlah 55 sampel yang terdiri 
dari 30 bank umum swasta nasional devisa dan 25 bank umum swasta nasional non devisa dengan periode waktu  
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4 tahun 2012 sampai 2015. Data yang digunakan berupa data sekunder, dengan mengambil data dari laporan 
keuangan tahunan masing-masing perbankan. Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan analisis data 
kuantitatif menggunakan metode regresi data panel. Persamaan  model regresi data panel adalah sebagai berikut:   
Yit = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4X4 + b5X5 +e  
    Keterangan :   
    Y  = Profitabilitas (ROA)  
    a  = Konstanta  
    b1,b2, b3= Koefisien Regresi  
    X1  = Capital Adequacy Ratio (CAR)  
     X2  = Loan to Deposit Ratio (LDR)  
    X3  = Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  
    X4  = Non Performing Loan (NPL)  
    X5  = Ukuran Perusahaan (SIZE)  
    e  = Error Term  
3. Pembahasan  
3.1 Hasil Penelitian Bank Umum Swasta Nasional Devisa  
Uji chow merupakan uji yang dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara Common Effect Model 
atau Fixed Effect Model.   
Tabel 1. Hasil Uji Chow BUSN Devisa  
  
Sumber: Eviews 9, Data yang telah diolah  
Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil bahw a p-value cross-section Chi-Square 0,0000 < 0,05 dan p-value F 
0,0000 < 0,05 dengan tingkat signifikansi 5%. Sehingga model regresi yang tepat adalah Fixed Effect Model. 
Selanjutnya adalah Uji Hausman, pengujian yang dilakukan untuk menentukan model antara  Fixed Effect Model 
atau  Random Effect Model.  
Tabel 2. Hasil Uji Hausman BUSN Devisa  
  
Sumber: Eviews 9, Data telah diolah  
Uji Hausman menunjukkan bahwa p-value cross section random  sebesar 0,0450 < 0,05, hal tersebut  
menunjukkan bahwa H0  ditolak, H1 diterima, sehingga Fixed Effect Model merupakan metode yang tepat untuk 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Berikut adalah hasil pengujian regresi data panel pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa:  
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Tabel 3. Fixed Effect Model  
 
Sumber: Eviews 9, Data telah diolah  
Berdasarkan tabel 3 diatas, didapatkan bentuk persamaan regresi yaitu ROA = 0,093109 + 0,002850 CAR + 
0,001715 LDR - 0,088401 BOPO - 0,067980 NPL - 0,006303 SIZE.   
Hasil uji T menunjukkan bahwa BOPO dan NPL memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 dan 0,0049 < 0,05. Sedangkan CAR, LDR, dan  SIZE  (Ukuran Perusahaan) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA yaitu 0,7347 > 0,05, 0,6468 > 0,05, 0,8640 > 0, 05.   
Hasil pengujian simultan atau uji F, dapat dilihat bahwa Prob(F -statistic) 0,000000 < 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa CAR, LDR, BOPO, NPL, dan SIZE (Ukuran Perusahaan) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas secara simultan.  
Hasil Koefisien determinasi atau R 2 sebesar 0,968765 atau 96,87% memiliki arti bahwa variabel CAR, LDR, 
BOPO, NPL, dan SIZE  (Ukuran Perusahaan) berpengaruh sebesar 96,87% terhadap ROA, selebihnya 3,13% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.  
3.2 Hasil Penelitian Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa  
Uji chow untuk menentukan model yang tepat antara Common Effect Model atau Fixed Effect Model pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4. Hasil Uji Chow BUSN Non D evisa  
  
Sumber: Eviews 9, Data yang telah diolah  
Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil bahwa p-value cross-section Chi-Square 0,0000 < 0,05 dan p-value F 
0,0000 < 0,05 dengan tingkat signifikansi 5%. Sehingga model regresi yang tepat adalah Fixed Effect Model. 
Selanjutnya adalah Uji Hausman, pengujian yang dilakukan untuk menentukan model antara Fixed Effect Model 
atau  Random Effect Model.  
Tabel 5. Hasil Uji Hausman BUSN Non Devisa  
  
Sumber: Eviews 9, Data telah diolah  
Berdasarkan hasil uji Hausman pada tabel 5, p-value cross section random sebesar 0,1487 > 0,05 dengan taraf 
signifikansi 5%. Hasil tersebut menyatakan bahwa H0 diterima, dan H1 ditolak. Sehingga metode Random Effect 
Model lebih baik daripada Fixed Effect M odel. Berdasarkan kedua uji, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang tepat untuk Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah Random Effect Model. Berikut adalah hasil 
pengujian regresi data panel pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa:  
ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.4, No.2 Agustus 2017 | Page 1300
  
Tabel 6. Random Effect Model  
 
Sumber: Eviews 9, Data telah diolah  
Berdasarkan tabel 6, didapatkan bentuk persamaan regresi untuk Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
yaitu ROA = 0,036891 – 0,000370 CAR – 0,000213 LDR - 0,081282 BOPO - 0,056980 NPL + 0,001716 SIZE.   
Hasil uji T menunjukkan bahwa BOPO dan SIZE (Ukuran Perusahaan) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 dan 0,0087 < 0,05. Sedangkan CAR, LDR, dan  NPL 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA yaitu 0,8986 > 0,05, 0,7574 > 0,05, 0,0769 > 0,05.   
Hasil pengujian simultan atau uji F, dapat dilihat bahwa Prob(F -statistic) 0,000000 < 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa CAR, LDR, BOPO, NPL, dan SIZE (Ukuran Perusahaan) Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas secara simultan.  
Hasil Koefisien determinasi atau R 2 sebesar 0,818938 atau 81,89% memiliki arti bahwa variabel CAR, LDR, 
BOPO, NPL, dan SIZE  (Ukuran Perusahaan) berpengaruh sebesar 81,89% terhadap ROA, selebihnya 18,11% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.  
3.3 Pembahasan  
3.3.1  Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Tidak signifikannya CAR terhadap 
profitabilitas disebabkan oleh kondisi rasio permodalan kedua bank pada empat tahun pengamatan periode 
20122015 cukup baik yaitu berada diatas standar minimum ketetapan CAR 8% sebesar 17,03% untuk rata-rata 
CAR BUSN Devisa dan 26,53% untuk rata-rata CAR BUSN Non Devisa. Hal ini mengindikasikan bahwa bank 
tidak menggunakan modal potensial yang dimiliki untuk meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung 
oleh Hutagalung et al. (2013) mengenai tingginya CAR Bank Umum menunjukkan bahwa bank dapat 
mempertahankan modelnya dengan mengandalkan pinjaman sebagai sumber pendapatan.  
3.3.2  Pengaruh LDR terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LD R tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. LDR yang tidak signifikan terhadap ROA  
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menurut Warsa dan Mustanda (2013) menyatakan bahwa tingginya rasio LDR menunjukkan rendahnya 
kemampuan likuiditas suatu bank, karena semakin banyak dana yang diperlukan untuk membiayai kredit. Tidak 
berpengaruhnya ROA karena besaran kredit yang diberikan tidak didukung kualitas kredit yang baik. Bank 
cenderung menerapkan prinsip hati-hati dalam menyalurkan kredit, walaupun penerimaan dana DPK besar. 
Menurut Defri (2012) tidak signiikannya ROA juga disebabkan oleh adanya kesenjangan mengenai tinggi dan 
rendahnya nilai LDR yang terjadi akibat pergerakan fluktuatif dari nilai LDR perbankan setiap tahunnya.   
3.3.3  Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Hal ini mengindikasikan bahwa BOPO telah 
sesuai syarat yang ditetapkan, sehingga perusahaan perbankan dikatakan cukup baik dalam mengatur kegiatan 
operasional hingga ke tingkat efisien yang akan membuat meningkatnya profitabilitas. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Almadany (2012), Hutagalung et al. (2013), dan Abdillah et al. 
(2016) bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA.  
3.3.4  Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. Sedangkan pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Berpengaruh signifikannya NPL terhadap ROA meng indikasikan bahwa rendahnya NPL akan 
meningkatkan profitabilitas, sedangkan NPL yang tinggi akan membuat bank rugi akibat pengembalian kredit 
macet dan mengakibatkan penurunan profitabilitas. Hasil ini sesuai dengan penelitian Hutagalung et al. (2013), 
dan Warsa&Mustanda (2016). Sedangkan N PL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank U mum Swasta 
Nasional Non Devisa mengindikasikan bahwa NPL tidak terlalu memiliki pengaruh yang besar terhadap meningkat 
atau menurunnya profitabilitas bank.  
3.3.5  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perbankan  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional Devisa, sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Tidak berpengaruhnya ukuran 
perusahaan terhadap ROA BUSN Devisa disebabkan karena besaran suatu bank tidak mendukung adanya 
keuntungan dari produk yang ditawarkan akibat adanya kredit macet serta pembiayaan yang tinggi sehingga return 
suatu bank rendah dan cenderung menggunakan dana eksternal (Dietrich dalam Prasanjaya dan Ramantha, 2013). 
Sedangkan pengaruh ukuran perusahaan signifikan terhadap ROA BUSN Non Devisa menunjukkan bahwa  
besaran aktiva mempengaruhi profitabilitas BUSN Non Devisa. Hal ini didukung oleh penelitian Menicucci (2016) 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank.  
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik keseimpulan bahwa CAR, LDR, BOPO, NPL, dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan terhdap profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa secara simultan.   
Secara parsial, BOPO berpengaruh signifikan terhadap Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa. CAR dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. NPL hanya berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Serta, Ukuran Perusahaan hanya berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.  
5. Saran  
Bagi Perusahaan Perbankan Umum Swasta Nasional Devisa dan Perbankan Umum S wasta Nasional Non  
Devisa untuk memperhatikan rasio BOPO dalam rangka meningkatkan profitabilitas dengan mengendalikan 
tingkat efisiensi operasional karena hasil penelitian ini menujukkan bahwa BOPO berpengaurh signifikan negatif 
terhadap profitabilitas.  
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek penelitian seperti membedakan kinerja 
perusahaan perbankan lain seperti Bank Pembangunan Daerah, Bank BUMN, Bank Asing, dan Bank Campuran. 
Selain itu juga dapat menambah jumlah variabel indepe nden lain seperti GDP, inflasi, dan status perusahaan yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini, serta memperpanjang waktu periode penelitian agar diperoleh hasil yang 
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